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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan Program Kelurahan Cinta Statistik 

(Kelurahan Cantik) di Kelurahan Sumahilang, Kota Pekanbaru, sebagai bagian dari upaya 

membangun tata kelola data di tingkat kelurahan guna mendukung pembangunan berbasis 

data dan meningkatkan kualitas pelayanan publik. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan implementasi Edward III, yang mencakup empat 

variabel: komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi. Data diperoleh melalui 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 

telah berjalan cukup baik. Terdapat komunikasi yang efektif antara pihak-pihak terkait seperti 

Diskominfo Kota Pekanbaru sebagai penyedia link web kelurahan, Disdukcapil sebagai 

penyedia data kelurahan, BPS Kota Pekanbaru sebagai Pembina program Kelurahan Cantik, 

dan Kelurahan Sumahilang sebagai pelaksana. Sumber daya dari instansi pendukung cukup 

memadai, dan pelaksana menunjukkan komitmen tinggi. Program ini juga diperkuat dengan 

adanya SOP dan Surat Edaran Wali Kota Pekanbaru sebagai dasar hukum. Namun, 

pelaksanaan masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan SDM, sarana prasarana, dan 

waktu pelaksanaan yang terbatas akibat tumpang tindih agenda dengan program lain. Oleh 

karena itu, dibutuhkan perhatian dan dukungan berkelanjutan dari Pemerintah Kota 

Pekanbaru agar implementasi Program Kelurahan Cantik dapat berjalan lebih optimal dan 

berkelanjutan di masa mendatang.  

Kata Kunci : Program Kelurahan Cantik, Implementasi Kebijakan, Kelurahan Sumahilang 

ABSTRACT 

This study aims to examine the implementation of the Kelurahan Cinta Statistik (Beautiful 

Village) Program in Sumahilang Village, Pekanbaru City, as part of an effort to build data 

governance at the village level to support data-driven development and improve the quality of 

public services. This study used a descriptive qualitative method with the Edward III 

implementation approach, which encompasses four variables: communication, resources, 

disposition, and bureaucratic structure. Data were obtained through interviews, observations, 

and documentation studies. The results indicate that the program has run quite well. There is 

effective communication between relevant parties, such as the Pekanbaru City 

Communication and Information Office (Diskominfo) as the village web link provider, the 

Population and Civil Registration Office (Disdukcapil) as the village data provider, the 

Pekanbaru City Statistics Agency (BPS) as the Kelurahan Cantik (Beautiful Village) program 

supervisor, and Sumahilang Village as the implementing agency. Resources from supporting 

agencies are adequate, and implementers demonstrate high commitment. The program is also 

strengthened by SOPs and a Circular Letter from the Mayor of Pekanbaru as the legal basis. 

However, implementation still faces obstacles, such as limited human resources and 
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infrastructure, and limited time due to overlapping agendas with other programs. Therefore, 

ongoing attention and support from the Pekanbaru City Government is needed to ensure the 

implementation of the Beautiful Village Program is more optimal and sustainable in the 

future. 

Keywords: Beautiful Village Program, Policy Implementation, Sumahilang Village 
 

PENDAHULUAN  

Program Kelurahan Cinta Statistik 

(Kelurahan Cantik) telah dilaksanakan di 

Kota Pekanbaru sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas aparatur kelurahan 

dalam mengelola data statistik di Kota 

Pekanbaru. Pelaksanaan program 

Kelurahan Cantik, setiap kecamatan di 

Pekanbaru  memiliki peluang untuk 

mengikuti program Kelurahan Cantik, 

namun dalam program ini hanya 

dilaksanakan oleh satu kelurahan dalam 

satu kecamatan yang ditetapkan sebagai 

lokasi pelaksanaan program sesuai dengan 

kriteria yang telah di tentukan oleh BPS 

Kota Pekanbaru. Program Kelurahan 

Cantik juga mendapat dukungan dari 

pemerintah Kota Pekanbaru yakni dengan 

adanya Surat Edaran Walikota Pekanbaru 

Nomor 56 Tahun 2024, yang mengarahkan 

seluruh kecamatan dan kelurahan untuk 

mendukung dan mensukseskan 

pelaksanaan program Kelurahan Cantik di 

Kota Pekanbaru. Seluruh kecamatan di 

Kota Pekanbaru telah terlibat dalam 

program ini, dan setiap kelurahan yang 

terpilih dari setiap kecamatan telah 

mendapatkan pendampingan serta 

pembinaan dari staff BPS Kota Pekanbaru 

sebagai lembaga yang berwenang dalam 

menyelenggarakan dan pembinaan 

kegiatan statistik.  

Program Kelurahan Cantik 

merupakan usaha pemerintah untuk 

membuat sebuah data yang akurat, 

akuntabel dan terkini yang merupakan 

wewenang Badan Pusat Statistik (BPS) 

sebagai pelaksanan kegiatan statistik 

nasional. Sebagaimana yang dijelaskan 

dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

1997 Tentang Statistik, BPS memiliki 

tugas pokok untuk menyelenggarakan 

statistik dasar, melakukan koordinasi 

kegiatan statistik sektoral, serta membina 

sistem statistik nasional agar seluruh data 

yang dihasilkan memiliki kualitas yang 

baik.  

Kota Pekanbaru terdiri dari 15 

Kecamatan dan 83 Kelurahan. Dalam 

pelaksanaan program ini Kota Pekanbaru 

melaksanakan pada 15 Keluran se Kota 

Pekanbaru. Salah satunya dilaksanakan di 

Kelurahan Sumahilang pada Tahun 2024. 

Program Kelurahan Cantik mulai 

dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik 

sejak tahun 2021 dengan memilih 100 

desa/kelurahan seacara nasional. Upaya 

yang dilakukan BPS sebagai penyedia data 

bagi pemerintah pusat dan daerah, BPS 

melaksanakan program Kelurahan Cinta 

Statistik (Kelurahan Cantik). 

Kelurahan Cantik merupakan 

sebuah program pembinaan yang 

dilakukan oleh BPS ditingkat 

desa/kelurahan. Program Kelurahan Cantik 

merupakan program peningkatan kapasitas 

dan kompetensi aparatur desa/kelurahan 

dalam mengelola serta meamnfaatkan data 

secara optimal. Salah satu alasan utama 

BPS untuk melaksanakan progam 

Kelurahan Cantik ialah masih rendahnya 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

dipemerintahan desa/kelurahan dalam 

pengelolaan data dan literasi statistik.  

Program Kelurahan Cinta Statistik 

(Kelurahan Cantik) sebagai program baru 

yang di luncurkan pemerintah untuk 

pembangunan Desa. Menurut Purwanto 

(2020) menyebutkan, program adalah hasil 

dari sebuah proses perencanaan, yang 

didalamnya terdapat kegiatan-kegiatan 

yang dirancang secara sistematis yang 

didasarkan pada data yang valid untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

Program Kelurahan Cinta Statistik 

(Kelurahan Cantik) merupakan upaya 
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pembinaan statistik sektoral yang 

dirancang untuk membantu pemerintah 

kelurahan untuk mengelola data secara 

lebih baik, sehingga data yang dihasilkan 

dapat digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan. Sementara 

Qomariyah (2022) menyebutkan bahwa, 

program ini sebagai langkah untuk 

menjadikan kelurahan sebagai penghasil 

data yang berkualitas sekaligus pengguna 

tersebut dalam setiap kebijakan dan 

program pembangunan.  

Indrajit (2021) menegaskan sebagai 

langkah awal bagi pembangunan Desa 

yang berbasis teknologi informasi, 

program ini bertujuan membantu 

pemerintah terutama kelurahan yang 

disajadikan sasaran program agar lebih 

menyadari bahwa, data merupakan sebuah 

aset yang penting yang harus dikelola 

dengan baik, guna mendukung proses 

pembangunan yang lebih terarah dan 

efektif. 

Dalam program tentunya tidak lepas 

dari implementasi. Implementasi menurut 

Bintoro Tjokroadmojo (2000) juga 

menjelaskan bahwa implementasi 

merupakan proses yang terdiri dari 

serangkaian aktivitas. Proses implementasi 

tersebut dimulai dari kebijakan tersebut 

dirumuskan untuk mencapai tujuan 

tertentu, lalu dilaksanakan menjadi sebuah 

program. 

Keberhasilan implementasi kebijakan 

akan ditentukan oleh beberapa variabel 

atau faktor, dan masing-masing variabel 

tersebut saling  

berhubungan satu sama lain. Banyak 

pandangan dari berbagai tokoh mengenai 

faktor atau variabel yang menunjang 

keberhasilan suatu kebijakan itu 

diimplementasikan (dalam Sujianto, dkk 

2012). Implementasi kebijakan publik, 

Wilson (dalam Hasim, dkk 2022) 

merumuskan kebijakan publik adalah 

tindakan-tindakan, tujuan-tujuan dan 

pernyataan pemerintah mengenai masalah-

masalah tertentu, langkah-langkah yang 

telah atau sedang diambil untuk 

diimplementasikan, dan penjelasan-

penjelasan yang diberikan oleh mereka 

mengenai apa yang telah terjadi atau tidak 

terjadi. 

Implementasi menurut George 

Edward III (Joko Pramono, 2020) 

menyampaikan bahwa, implementasi 

memegamg peranan penting dalam dunia 

administrasi sekaligus kebijakan publik. 

Edward menjelaskan bahwa implementasi 

kebijakan merupakan tahap kebijakan 

antara kebijakan program dan konsekuensi 

kebijakan bagi masyarakat yang 

dipengaruhinya. Dalam teorinya, Edward 

menyebutkan ada empat komponen dalam 

implementasi kebijakan yaitu komunikasi, 

sumber daya, disposisi, dan struktur 

birokrasi. 

1. Komunikasi, dimana dalam pelaksanaan 

kebijakan sangat dibutuhkan sebuah 

komunikasi. Dalam komunikasi tersebut 

menjelaskan bagaimana kebijakan yang 

akan dilaksanakan disampaikan kepada 

pihak-pihak pelaksana maupun 

masyarakat. Dalam komunikasi agar 

dapat efektif terdapat unsur penting 

yakni transmisi, kejelasan, dan 

konsistensi. 

2. Sumber Daya, berkaitan dengan tenaga 

pelaksana, anggaran, serta sarana dan 

prasarana yang mendukung kelancaran 

proses implementasi kebijakan. 

3. Disposisi, fokus pada karakter yang 

dimiliki oleh pelaksana kebijakan. 

Ketika pelaksana bersikap aktif dan 

positif, maka pelaksana tersebut akan 

menjalankan kebijakan dengan serius 

dan sesuai harapan. Agar pelaksanaan 

berjalan dengan efektif, para pelaksana 

tidak hanya perlu memahami apa yang 

harus dilakukan tetapi juga harus 

memiliki kemampuan yang memadai 

untuk melaksanakan program. 

4. Struktur Birokrasi,  memegang peranan 

penting untuk keberhasilan program 

yang dilaksanakan. Dalam program 

terdapat Standard Operating 

Procedures (SOP) yang berfungsi 

sebagai panduan bagi para pelaksana 
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dalam menjalankan tugasnya. Birokrasi 

juga tidak lepas dari kewenangan yang 

dapat digunakan pelaksana, dimana 

adanya hubungan antar unit dalam 

organisasi dan aspek-aspek struktural 

lainnya sesuai dengan SOP. 

Dalam hal ini, implementasi tidak 

hanya memerlukan kesiapan teknis tetapi 

juga diperlukan adanya koordinasi dan 

komitmen dari para pelaksana program 

agar tujuan program dapat tercapai secara 

optimal.   

Guntur Setiawan (2004) juga 

menjelaskan bahawa implementasi adalah 

perluasan dari serangkaian aktivitas yang 

saling menyesuaikan melalui proses 

interaksi antara tujuan dan tindakan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut diperlukan 

adanya pelaksana yang aktif serta adanya 

dukungan birokrasi yang efektif. Dangan 

hal ini juga dapat dilihat  keberhasilan 

implementasi sangat dipengaruhi oleh 

hubungan antar pelaksana dan kesiapan 

sistem pendukung di lapangan.  

Program Kelurahan Cantik di 

Kelurahan Sumahilang dilaksanakan 

sebagai langkah baru untuk meningkatkan 

kapasitas aparatur kelurahan dalam 

mengelola dan memanfaatkan data statistik 

di kelurahannya. Pelaksanaan program di 

Kelurahan ini melibatkan banyak pihak 

untuk mendukung keberhasilan program 

ini. 

Keberhasilan program Kelurahan 

Cantik ini tidak hanya ditentukan oleh 

tersedianya materi atau dukungan 

teknologi, namun dapat dilihat sejauh 

mana di dalamnya, ketersediaan 

sumberdaya, sikap dan komitmen 

pelaksana, serta dukungan struktur 

birokrasi yang ada.  

   

Oleh sebab itu dalam penelitian ini 

peneliti tertarik untuk mengetahui 

implementasi program serta hambatan 

dalam pelaksanaan program Kelurahan 

Cinta Statistik (Kelurahan Cantik) di 

Kelurahan Sumahilang Kecamatan 

Pekanbaru Kota.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Menurut Creswell (2013) penelitian 

Kualitatif dilakukan untuk mengeksplorasi 

dan memahami makna yang dianggap 

dimiliki oleh individu atau kelompok 

terhadap sebuah masalah. Penelitian ini 

dilakukan di Kelurahan Sumahilang 

Pekanbaru Kota dikarenakan Kelurahan 

Sumahilang belum memiliki website 

kelurahan serta aparstur kelurahan meiliki 

komptensi yang rendah. Pengumpulan data 

bersumber dari data primer yakni 

dilakukan dengan observasi, wawancara 

dengan Pranata Ahli Komputer Pertama 

Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, 

pranata computer ahli muda Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Pekanbaru, Staff Analis Statistik Dinas 

Komunikasi Informatika Statistik dan 

Persandian Kota Pekanbaru, Lurah 

Kelurahan Sumahilang, Staff Kelurahan 

Sumahilang, dan Siswa Magang di 

Kelurahan Sumahilang, serta dokumentasi. 

Sumber sekunder dalam penelitian ini dari 

data-data yang berkaitan dengan penelitian 

seperti peraturan, data Kelurahan 

Sumahilang dan sebagainya. Analisis data 

dilakukan dengan acuan Miller yaitu 

dengan reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi kebijkan merupakan 

bagian penting dalam rangkaian proses 

kebijakan pubik yang menentukan apakah 

kebijakan tersebut benar benar-benar 

menyentuj kebutuhan masyarakat dan 

dapat diterima dengan baik oleh public. 

Meskipun sebuah kebijakan telah 

dirancang dan dirumuskan secara baik 

pada tahap perencanaan, tanpa pelaksanaan 

yang optimal kebijakan itu bisa kehilangn 

arah dan tujuan utamanya. Implementasi 

program merujuk pada proses pelaksanaan 

suatu program yang melibatkan berbagai 

pihak baik individu, organisasi, maupun 

prosedur tertentu dalam rangka mencapai 
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tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan 

atau kegagalan suatu program dapat 

dianalisis melalui berbagai faktor yang 

terkait dalam proses pelaksanaannya. 

Dalam membahas implementasi Program 

Kelurahan Cantik di Kelurahan 

Sumahilang, penelitian ini menggunakan 

teori implementasi yang dikemukakan oleh  

George Edward III, yaitu : 

1. Komunikasi  

 Komunikasi yang efektif 

merupakan elemen utama dalam 

keberhasilan setiap program. Adanya 

komunikasi yang trasnparan, jelas dan 

konsisten antara pihak yang mengambil 

keputusan dan pelaksana program 

sangat penting untuk memastikan bahwa 

semua pihak memahami tujuan, strategi, 

serta tanggung jawab masing-masing. 

Dalam pelaksanaan program Kelurahan 

Cantik melibatkan beberapa pihak yakni 

BPS Kota Pekanbaru, Disdukcapil Kota 

Pekanbaru, Diskominfo Kota 

Pekanbaru, serta aparatur Kelurahan 

Sumahilang Kecamatan Pekanbaru 

Kota.  

Komunikasi Badan Pusat Statistik 

dengan Kelurahan Sumahilang 

dilakukan secara langsung melalui 

pembinaan rutin oleh BPS tanpa 

menggunakan surat resmi, karena dasar 

pelaksanaan sudah ditegaskan melalui 

surat edaran Wali Kota Pekanbaru. 

Pihak kelurahan aktif menyampaikan 

kendala yang dihadapi langsung kepada 

pembina program, sehingga 

permasalahan dapat segera ditangani. 

Pola komunikasi ini bersifat dua arah, 

terbuka, dan responsif. Disamping itu 

Badan Pusat Statistik melakukan juga 

melakukan komunikasi dengan 

Diskominfo yang dilakukan secara 

formal melalui surat pemberitahuan 

terkait program dan desa/kelurahan 

yang menjadi lokasi pelaksanaan. 

Diskominfo kemudian menindaklanjuti 

dengan membuat link kelurahan sesuai 

penunjukan BPS. Hal ini menunjukkan 

komunikasi formal yang jelas dan 

terstruktur. Komunikasi Badan Pusat 

Statistik dengan Disdukcapil dilakukan 

melalui surat resmi untuk permintaan 

data, tetapi dalam praktiknya 

pengiriman surat dapat dilakukan 

melalui media yang lebih praktis seperti 

WhatsApp atau diserahkan langsung ke 

bagian umum. Ini menunjukkan adanya 

fleksibilitas untuk mendukung 

kelancaran pelaksanaan program.  

Dari hal tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa Komunikasi dalam 

pelaksanaan Program Kelurahan Cantik 

di Kelurahan Sumahilang telah 

dilakukan dengan memadukan jalur 

formal dan informal, mengedepankan 

kejelasan, konsistensi, serta keterbukaan 

antar pihak. BPS Kota Pekanbaru 

bersama Diskominfo, Disdukcapil, serta 

Kelurahan Sumahilang telah 

membangun pola komunikasi yang 

mendukung jalannya program, mulai 

dari penyampaian instruksi, permintaan 

data, hingga penyelesaian berbagai 

persoalan yang muncul. Pola 

komunikasi ini mendukung keberhasilan 

implementasi program karena 

memastikan bahwa setiap kendala yang 

muncul dapat segera dikomunikasikan 

dan dicarikan solusinya. Hal ini selaras 

dengan teori George Edward III yang 

menekankan pentingnya komunikasi 

yang jelas, konsisten, dan efektif dalam 

mendukung keberhasilan implementasi 

kebijakan. 

 

2. Sumber Daya 

Tersedianya sumber daya manusia, 

dukungan anggaran, serta fasilitas dan 

infrastruktur yang memadai merupakan 

syarat utama dalam mendukung 

keberhasilan pelaksanaan Program 

Kelurahan Cantik. Berdasarkan hail 

wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti ke BPS Kota Pekanbaru, 

Kelurahan Sumahilang, Diskominfo 

Kota Pekanabaru serta Disdukcapil Kota 

Pekanbaru.  

Di BPS Kota Pekanbaru 

keterbatasan jumlah SDM menjadi salah 
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satu tantangan dalam pelaksanaan 

program. Dengan keterbatasan ini 

diatasi oleh BPS dengan melibatkan 

seluruh staff BPS yang dibagi per 

kelurahan sebagai pembina dan 

bertanggung jawab terhadap kelurahan 

tersebut hingga menghasilkan output 

yang diharapkan. Sementara di 

Kelurahan Sumahilang, jumlah SDM 

masi terbatas, hal ini dapat dilihat  dari  

masih banyak nya kasi yang kosong di 

kelurahan sehingga menjadi kendala 

dalam pelaksanaan program. Selain itu 

Diskominfo  dan Disdukcapil 

ketersediaan SDM cukup memadai hal 

ini dapat dilihat dari Diskominfo dapat 

menjalankan tugas nya tanpa hambatan 

dalam hal dukugan tekknologi berupa 

penyedia link kelurahan  untuk program. 

Disdukcapil juga mampu menyediakan 

data apa saja yang diminta oleh BPS 

dengan cepat sesuai dengan format data 

yang diminta oleh BPS.  

Selain sumber daya manusia, 

sumber daya dana juga menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi dalam 

pelaksanaan program. Berdasarkan hasil 

temuan, pelaksanaan program 

Kelurahan Cantik dikelurahan 

Sumahilang meskipun mendapat 

dukungan dari pihak Diskominfo dan 

Disdukcapil yang telah menyiapkan data 

yang memadai, namun ditingkat 

kelurahan sarana dan prasarana dan 

SDM masi terbatas. sementara 

Kelurahan Sumahilang hanya memiliki 

satu unit komputer untuk mendukung 

seluruh operasional kelurahan. Selain 

itu kualitas jaringan internet dan 

dikelurahan maupun di Diskominfo juga 

masih belum optimal sehingga 

menghambat terhadap aplikasi dan web 

program.   

3. Disposisi 

Komitmen dan dedikasi para 

pelaksana program, dalam hal ini Badan 

Pusat Statistik, disdukcapil, diskominfo, 

serta aparatur kelurahan merupakan 

faktor penentu keberhasilan 

implementasi kebijakan. Berdasarkan 

wawancara yang telah dilakukan 

peneliti pada Diskominfo Kota 

Pekanbaru, Disdukcapil Kota 

Pekanbaru, Badan Pusat Statistik Kota 

Pekanbaru, serta Kelurahan Sumahilang 

maka dapat disimpulkan bahwa 

keseriusan BPS dalam pelaksanaan 

program Kelurahan Cantik dapat dilihat 

dari keterlibatan seluruh staff BPS 

untuk mendukung pelaksanaan program 

Desa Cantik, menunjuk pembina 

masing-masing kelurahan serta 

melakukan pembinaan rutin ke 

kelurahan.  

Sementara keseriusan Diskominfo 

Kota Pekanbaru dapat dilihat dari 

komitmen dalam mendukung 

pelaksanaan program, terutama dalam 

menyediakan link khusus masing-

masing kelurahan serta mengupayakan 

solusi terhadap kendala server dan 

jaringan. Keseriusan Disdukcapil dapat 

dilihat dari komitmen dalam 

menyediakan data yang dibutuhkan BPS 

dalam program Kelurahan Cantik. 

Disamping itu, Keseriusan Kelurahan 

Sumahilang dapat dilihat dari adanya 

agen statistik kelurahan dan rutin 

berkonsultasi kepada BPS untuk 

mengatasi kendala dalam pelaksanaan 

program Kelurahan Cantik  

Dari hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa disposisi para pelaksana Program 

Kelurahan Cantik di Kelurahan 

Sumahilang sudah mendukung 

implementasi kebijakan dengan baik. 

Para pelaksana memiliki komitmen 

yang tinggi, tanggung jawab dan 
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kesediaan bekerja untuk mencapai 

tujuan program.  

4. Struktur Birokrasi 

Desain struktur birokrasi yang 

sesusai dapat memfasilitasi pelaksanaan 

program dan mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Struktur birokrasi yang 

telalu kompleks dan berbelit belit dapat 

memperlambat proses pengambilan 

keputusan dan pelaksanaan program.   

Pelaksanaan program Kelurahan 

Cantik yang dibina oleh BPS Kota 

Pekanbaru telah dilaksanakan sesuai 

dengan Standar Operational Prosedur 

(SOP) yang berlaku. Selain itu setiap 

kegiatan dalam program ini dilakukan 

dengan mengacu kepada Undang-

Undang No 16 Tahun 1997 Tentang 

Statistik serta diperkuat dengan Edaran 

Walikota Pekanbaru mengenai Peran 

Aktif dan Kerja Sama dalam Pembinaan 

Kelurahan Cinta Statistik (Kelurahan 

Cantik) Kota Pekanbaru Tahun 2024.   

Hasil temuan bahwa, BPS Kota 

Pekanbaru menunjukkan tanggung 

jawab yang tinggi dalam   pelaksanaan 

Program Kelurahan Cantik. Ini dapat 

dilihat dari penugasan pembina khusus 

masing-masing kelurahan untuk 

pelaksanaan program. BPS juga 

bertanggung jawab terhadap dalam 

memberikan bimbingan, pembinaan 

rutin, serta memantau langsung 

perkembangan pelaksanaan 

program. Sementara Kelurahan 

Sumahilang juga melakukan tanggung 

jawabnya dengan baik sebgai pelaksana 

program ditingkat kelurahan. Kelurahan 

melibatkan agen statistik dan terus 

menjaga komunikasi kepada BPS untuk 

terus melaporkan kendala yang dialami 

dalam pelaksanaan program.  

Dari implemenasi program Kelurahan 

Cantik Tahun 2024 menghasilkan beberapa 

output, yaitu :   

1) Terbangunnya tata kelola data di 

Kelurahan  

Tata kelola data yang telah 

dibangun ini tidak hanya meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas, tetapi 

juga memperkuat kapasitas kelurahan 

dalam mendukung perencanaan 

pembangunan yang berbasis data. 

Dengan demikian, Program Kelurahan 

Cantik tidak hanya menjadi kegiatan 

temporer, melainkan fondasi bagi 

penguatan budaya statistik dan 

pelayanan publik yang lebih baik di 

Kelurahan Sumahilang.  

2) Tersedianyaa output statistik di 

kelurahan, seperti profil Kelurahan, 

Kelurahan dalam angka, Monografi 

kelurahan, website kelurahan, tabel 

statistik, dan Infografis.   

3) Terbentuknya agen/komunitas statistik 

di kelurahan dengan adanya Surat 

Keputusan/ Surat Penunjukan 

Agen/Komunitas Statistik di 

Kelurahan   

Dengan demikian, output program 

tidak hanya bersifat administratif, tetapi 

juga mencerminkan perubahan paradigma 

kerja aparatur menuju tata kelola data yang 

lebih sistematis dan partisipatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa Program Kelurahan 

Cantik telah berjalan sesuai dengan 

tujuannya, yakni meningkatkan literasi 

data dan pelayanan publik berbasis data di 

tingkat kelurahan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai implementasi 

program Kelurahan Cinta Statistik 

(Kelurahan Cantik) di Kelurahan 

Sumahilang Kecamatan Pekanbaru Kota, 

Kota Pekanbaru dapat diketahui bahwa 

yang menjadi penghambat dalam 

pelaksanaan program ini sebagai berikut : 
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1. Komunikasi  

Komunikasi yang dilakukan pihak yang 

terlibat dalam pelaksanaan program ini 

sudah berjalan cukup baik. Namun, 

banyaknya pihak yang terlibat sehingga 

kedala yang dialami oleh kelurahan 

cukup memakan waktu untuk segera 

diberikan solusinya. Hal ini 

menunjukkan adanya miskomunikasi 

antara pihak yang terlibat di dalam 

program. Dalam program ini juga masih 

diperlukan adanya sosialisasi secara 

rutin dari pihak BPS ke aparatur 

kelurahan Sumahilang walaupun 

program ini sudah dilaksananakan. 

2. Sumber Daya 

Pelaksanaan program ini  sangat 

diperlukan adanya kuantitas dan kualitas 

para pelaksana program. Kurangnya 

staff di BPS dan di Kelurahan 

Sumahilang menjadi hambatan dalam 

melaksanakan program. Selain itu 

kualitas aparatur kelurahan dalam 

pemahaman terkait program masih 

minim hal ini dikarenakan adanya 

pengaruh tingkat pendidikan di staff 

kelurahan. 

Selain itu, Tidak adanya dukungan 

dana dari pemerintah kota pekanbaru 

menjadi hambatan juga dalam 

pelaksanaan program ini. Anggaran 

program ini hanya berasal dari BPS 

Kota Pekanbaru dan tidak didukung 

dengan kualitas aparatur mengelola 

dana tersebut 

Minimnya Sarana dalam 

pelaksanaan program ini, dimana 

ketersediaan komputer di kelurahan 

yang sangat terbatas dan digunkan 

bersama oleh staff kelurahan. Satu 

komputer yang tersedia menampung 

seluruh program kerja sehingga staff 

kelurahan harus bergantian dalam 

menggunakan komputer. Selain itu 

kondisi internet di kelurahan juga masih 

kurang baik, sehingga untuk mengakses 

web kelurahan untuk pengiriman dan 

pengolahan data ke web kelurahan 

menjadi terhambat. 

3. Disposisi 

Dalam pelaksanaan program si cantik, 

sangat diperlukan sebuah komitmen 

yang kuat terutama pihak yang 

melaksanakan. Dalam temuan ini  

menunjukkan bahwa, adanya keseriusan 

dalam pelaksanaan program tersebut. 

Namun adanya ketidakmerataan dalam 

memberikan perhatian pada kelurahan 

Sumahilang, dikarenakan posisinya 

hanya sebagai kelurahan pendukung 

sehingga pihak pelaksana masih kurang 

dalam memberikan dukungan secara 

maksimal seperti kelurahan utama yang 

terpilih. Disamping itu, banyaknya 

program yang harus diikuti Kelurahan 

Sumahilang, dengan keterbatasan waktu 

yang dimilik. Rendahnya disposisi yang 

dimiliki pada proses pelakasaan 

program si cantik, membuat proses 

pelaksanaan program tersebut terlaksana 

secara optimal. 

4. Struktur Birokrasi 

Struktur birokrasi merupakan organisasi 

yang melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan fungsi dan  wewenang. Dalam 

pelaksanaan program ini sudah 

dilaksanakan sesuai dengan SOP dan 

dasar hukum yang jelas. Namun karena 

banyaknya pihak yang terlibat, proses 

koordinasi sering berjalan dengan 

lambat. Akibatnya terjadi kompleksitas 

pada saat proses pelaksaan program 

membuat pengambilan keputusan tidak 

bisa dilakukan secara cepat. Selain itu 

SOP yang digunakan masih bersifat 

umum dan belum cukup luwes untuk 

menyesuaikan dangan tantangan teknis 

yang muncul di lapangan.  
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SIMPULAN    

Pelaksanaan program Kelurahan 

Cantik di Kelurahan Sumahilang berjalan 

cukup baik, hal ini dapat dilihat dari 

komunikasi pihak-pihak yang terlibat 

dalam implementasi program yaitu Badan 

Pusat Statistik Kota Pekanbaru sebagai 

Pembina program, Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil sebagai penyedia data 

kependudukan, Dinas Komunikasi 

Informatika dan Persandian Kota 

Pekanbaru sebagai penyedia link website 

kelurahan serta Kelurahan Sumahilang 

sebagai kelurahan pelaksana. Sumber daya 

manusia yang masih terbatas di BPS Kota 

Pekanbaru dan Kelurahan Sumahilang, 

anggaran yang berasal dari BPS Kota 

Pekanbaru serta masih minimnya sarana 

dan prasarana di kelurahan. Sikap dan 

keseriusan pihak yan terlibat dalam 

program ini menunjukkan dedikasi dan 

kesungguhan serta pelaksanaan program 

yang didasarkan pada SOP yang berlaku 

yang UU No 16 Tahun 1997 Tentang 

Statistik  serta SE Walikota Pekanbaru 

tahun 2024. 

Hambatan dalam pelaksanaan ini 

ialah masih kompleksitas nya alur 

komunikasi yang dilakukan sehingga 

masalah yang didapat saat pelaksanaan 

cukup memakan waktu untuk di berikan 

solusi, anggaran yang hanya berasal dari 

BPS sehingga diperluka pengelolaan yang 

baik untuk hal tersebut,. Pihak yeng 

terlibat sudah memiliki sikap yang positif 

terhadap program namun masih 

diperlukannya sosialisasi berkelanjutan di 

Kelurahan Sumahilang meskipun program 

sudah selesai dilaksanakan. 
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